
P E R A T U R A N  M E N T E R I  K E S E H A T A N  R E P U B L I K  I N D O N E S I A
NOMOR : 76l tVtEN.KES/pER/Xi l /7S

TENTANG
KETENTUAN PEREDARAT\  DAN PENANDAAN SUSU KENTAL

M A N I S

M E N T E R I  K E S E H A T A N  B E P U B L I K  I N D O N E S I A

Menimbang :  a .  bahwa kesehatan  bay i  per lu  d i l indung i  dar i  bahaya-
bahaya yang dapat  merug ikan per tumbuhannya;

b .  bahwa pember ian  susu kenta l  man is  kepada bay i  da-
pa t  merug ikan per tumbuhan bay i  pada umumnya;

c .  bahwa berhubung dengan ha l -ha l  yang te rsebut  da lam
huru f  a  dan b  d ia tas ,  per lu  d ike luarkan Pera turan
Menter i  Kesehatan yang mengatur tentang ketentuan
peredaran dan penandaan susu kenta l  man is .

Meng ingat  :  1 .  Undang-undang Nomor  9  Tahun 1960 ten tang po-
kok-pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun
1 9 6 0  N o m o r  1 3 1 ) ;

2 .  Undang-undang Nomor  11  Tahun 1962 ten tang Hy-
g iene un tuk  usaha-usaha Bag i  Umum (Lembaran Ne-
gara  Tahun 1962 Nomor  48) ;

3 .  Undang-undang Nomor  2  Tahun 1966 ten tang Hyg i -
ene (Lembaran Negara Tahun 1966 Nomor 221;

4. Peraturan Menter i  Kesehatan R.l .  Nomor 39/ l l l /Kab/
B.V l l /73  ten tang Produks i  dan Peredaran Makanan
d a n  M i n u m a n ;

5 .  Keoutusan Pres iden Nomor  44  dan 45  Tahun 1974.

M E M U T U S I ( A N :

M e n e t a p k a n :  P E R A T U R A N  M E N T E R I  K E S E H A T A N  T E N T A N G
K E T E N T U A N  P E R E O A R A N  D A N  P E N A N D A A N
S U S U  K E N T A L  M A N I S

K E T E N T U A N  U M U M

P a s a l  1

Yang d imaksud da lam Pera turan  in i  dengan :

a .  bay i  :  ada lah  anak  yang berus ia  mula i  dengan sa tu  har i
sampai  dua be las  bu lan ;



b.  anak-anak

c .  susu kenta l
man is

d .  e t i ke t

e .  wadah

t .  b rosur

h .  i k l an

i..  Direktur
Jendera l

ada lah  anak  yang berus ia  d ia tas  sa tu  tahun dan
be lum te rmasuk dewasa;

ada lah  susu murn i  a tau  susu la innya yang peng-
gunaannya d isamakan dengan susu murn i ,  yang
te lah  d iuapkan seh ingga mencapa i  kekenta lan  se-
demik ian  rupa,  dan yang mempunya i  kadar  gu la
t ingg i ;

ada lah  tanda yang d i tu l i skan pada ker tas  kemu-
d ian  d i tempe lkan kepada wadah a tau  yang d i tu -
l i skan langsung kepada wadah;

ada lah  barang yang d ipaka i  un tuk  mewadah i
a tau  membungkus makanan a tau  minuman yang
berhubungan langsung dengan is i ;

ada lah  tanda berupa tu l i san ,  dengan a tau  tanpa
gambar ,  d iser takan pada makanan a tau  minum-
an a tau  yang d ik i r im te rdahu lu  a tau  kemudian ,
yang ada sangkut pautnya dengan makanan atau
m i n u m a n ;

ada lah  barang d ipergunakan sebaga i  pembungkus
makanan a tau  minuman a tau  pembungkus  wa-
dah makanan a tau  minuman,  yang memuat
tanda berupa tu l i san ,  dengan a tau  tanpa gam-
bar  yang ada s ingkut  pautnya dengan makanan
atau  minuman yang d ibungkus ;

g .  bungkus

:  ada lah  usaha dengan cara  apapun un tuk  men ing-
ka tkan pen jua lan ,  ba ik  secara  langsung maupun
t idak  langsung.

:  adalah Direktur Jenderal  Pengawasan Obat dan
Makanan Depar temen Kesehatan  Repub l ik
l n d o n e s i a .

P E R E D A R A N

P a s a l  2

Susu kenta l  man is  hanya d iperkenankan ' 'd iedarkan dengan maksud un-
tuk  d igunakan sebaga i  makanan a tau  minuman bag i  anak-anak  a tau

, orang dewasa.

P a s a l  3
Di la rang mengedarkan susu kenta l  man is  dengan maksud un tuk  d igu-
nakan sebaga i  makanan a tau  minuman bag i  bay i .



L A B E L

Pasa l  4

Pada etiket, brosur, bungkus atau iklan susu kental manis, di larang di-
cantumkan anjuran dan atau petunjuk penggunaan untuk bayi.

Pasal  5
Pasa etiket, brosur, bungkus atau wadah susu kental manis diharuskan
dicantumkan tanda peringatan yang berbunyi :  "Perhatikan ! Tidak
cocok untuk bayi " .

Pasal  6
( l )  Tanda per ingatan tersebut  pada pasal  5 ,  harus d i tu l is  dengan tu l isan

berwarna merah, didalam suatu garis kotak persegi panjang yang
juga berwarna merah.

(2)  Ukuran huruf ' tu l isan yang tersebut  pada ayat  (1) ,  adalah "UNl-

VERS MEDIUM CORPS 8 ' "

P E N G A W A S A N
- Pasal  7

Direktur Jenderal atau pejabat yang ditu.njuk olehnya diberi wewenang
untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan dalam
peraturan in i .

Pasa |  8
Petugas yang melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan
peraturan ini,  melakukan tugasnya dengan membawa surat perintah
dari pejabat yang tersebut pada pasal 7.

T I N D A K A N  A D M I N I S T R A T I F
Pasa l  I

Direktur Jenderal berwenang memerintahkan kepada produsen atau
import i r  susu kenta l  manis  yang bersangkutan untuk menar ik  dar i
peredaran susu kental manis yang t ida-k memenuhi ketentuan pasal
4 ,5  dan  6 .

Pasal  I  0

Direktur Jenderal berwenang menarik nomor pendaftaran pada De-
partemen Kesehatan susu kental manis yang diedarkan yang t idak meng-
indahkan ketentuan pasal 4,5 dan 6.

K E T E N T U A N  P E R A L I H A N
Pasal  1  1

(1)  Susu kenta l  manis  baik  produksi  da lam neger i  maupun berasal  dar i



impor yang telah beredar dipasaran pada saat dikeluarkannya Per-
aturan Menter i  in i ,  diber i  kesempatan untuk mengedarkannya/
men jua lnya  :
a .  Untuk  daerah Jawa se lama 3  bu lan ;
b .  Untuk  daerah luar  Jawa se lama 6  bu lan ; te rh i tung dar i  tangga l

d ike luarkannya Pera turan  Menter i  in i .
(2) s isa susu kental  manis yang masih terdapat dipasaran sesudah batas

waktu  yang d i te tapkan da lam ayat  (1 )  harus  d i ta r ik  dar i  peredaran
o leh  produsen a tau  impor t i rnya .

P a s a l  1 2

Susu kenta l  man is  yang d i impor  dar i  luar  neger i  yang t iba  d idaerah
pabean Indonesia sesudah batas waktu peredaran/penjualan sebagai
yang te rsebut  pada ayat  (1 )  pasa l  11 ,  d iperkenankan masuk d i  w i layah
Indonesia dengan ketentuan, sebelum diedarkan kepasaran harus di-
tempe l i  tanda per ingatan  yang buny inya  seper t i  d isebut  da lam pasa l
5  dan 6  pera turan  in i .

K E T E N T U A N  P E N U T U P

Pasal 1 3
Hal -ha l  yang be lum cukup d ia tu r  da lam Pera turan  Menter i  in i ,  akan
diatur kemudian oleh Direktur Jenderal  Pengawasan Obat dan Makan-
a n .

P a s a l  1 4

Peraturan Menter i  in i  mulai  ber laku terhi tung dari  sejak tanggal di tetap-
kan.

Agar  se t iap  orang dapat  mengetahu inya  memer in tahkan pengundangan
Peraturan Menter i  in i  dengan penempatannya dalam Beri ta Negara Re-
pub l ik  Indones ia .

D i t e t a p k a n  d i  :  J A K A R T A  
s

Pada tanggal :  16 Desember 1975

M E N T E R I  K E S E H A T A N  R E P U B L I K  I N D O N E S I A

( G.A. SIWABESSY )

BERITA NEGARA R. l ,  TAHUN 1970 N0M0R :  70



SALINAN sura t  keputusan in i  d ik i r imkan kepada Yth .

1.  Menter i  Perdagangan R. l .
2 .  Menter i  Per industr ian R. l .
3 .  Menter i  Keuangan R. l .
4 .  Menter i  Dalam Neger i  R. l .
5. Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagang'

a n  R . l .
6. Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Departemen Perda-

gangan  R . l .
7. Direktur Jenderal Aneka Industri  dan Keraj inan Rakyat Departe'

men Per inst r ian R. l .
8. Direktur Jenderal Bea dan Cukai Departemen Keuangan R,l.
9. Sekretaris Jenderal Departemen Kesehatan R.l.

10. Inspektur Jendera!Departemen Kesehatan R.l.
11. Semua Direktur Jenderal Departemen Kesehatan R.l.
12. Semua Gubernr{r Kepala Daerah Tingkat lSeluruh Indonesia.
13. Pengawasa Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Seluruh Indonesia.
14. Semua Kepala Biro Sekretariat Jenderal Departemen Kesehatan

R . t .
15.  Semua Kepala Di rektorat  Di t .  Jen.  POM.
16. Kepala Direktorat Farmasi (POM) Dinas Kesehatan Propinsi Seluruh

lndonesia.
1 7 .  l . D . l .  d i J a k a r t a .
18 .  l .S .F . l .  d i  Jaka r ta .
19.  GAPEFARSI d i  Jakar ta.
20. Badan Pengembangan Ekspor Nasional di Jakarta.
21. Bagian Hubungan Masyarakat Departemen Kesehatan di Jakarta,

un tuk  d iumumkan .


